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ABSTRACT: Health problems in society are strongly influenced by genetic, environment and behavioral 

factors. Hypertension is a condition in which blood vessel pressure increases continuously. Hypertension is 

classified into prehypertension, hypertension grade 1 and hypertension grade 2. Calculation of Body Mass 

Index (BMI) is a method to determine the nutritional status of adults. The purpose of this study was to 

determine the relationship between BMI and the degree of hypertension in elderly outpatient hypertension 

patients at Al-Ihsan Regional Hospital Bandung regency in 2019. The method used was observational 

analytical with a cross sectional approach. The data obtained was secondary data taken from medical records 

using a total sampling technique. A total of 60 samples consisting of four categories with BMI values and 

degrees of hypertension. Off two patients (3%) of the underweight sample,  one patient experienced 

prehypertension and one patient with hypertension grade 1. Off 17 (28%) normal sample, 11 paients 

experienced prehypertension, five patients with hypertension grade 1 and one patient wih hypertension grade 2. 

Off 13 (22%) overweight sample. One patient  experienced prehypertension, 10 patients with hypertension 

grade 1  and two patients with hypertension grade 2. Off (47%) obesity sample,  three patients experienced 

prehypertension, 14 patients with hypertension grade 1 and 11 patients with hypertension grade 2. There was a 

relationship between BMI and the degree of hypertension in elderly hypertension patients at Cardiac Clinic Al-

Ihsan Regional Hospital Bandung Regency in 2019. It can be concluded that one of the factors that influence 

the degree of hypertension is nutritional status. 
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ABSTRAK: Masalah kesehatan di masyarakat sangat di pengaruhi oleh faktor genetik, lingkungan, dan 

perilaku. Hipertensi adalah kondisi dimana tekanan pembuluh darah meningkat secara terus menerus. 

Hipertensi di klasifikasikan menjadi prehipertensi, hipertensi derajat 1 dan hipertensi derajat 2. Perhitungan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah metode untuk mengetahui status gizi pada orang dewasa. Tujuan penelitian 

ini adalah mengetahui hubungan antara IMT terhadap derajat hipertensi pada pasien hipertensi rawat jalan 

lansia di RSUD Al-Ihsan Kabupaten Bandung tahun 2019. Metode yang digunakan adalah observasional 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Data yang didapat merupakan data sekunder yang di ambil dari 

rekam medis menggunakan teknik total sampling. Sebanyak 60 sampel terdiri atas empat kategori dengan nilai 

IMT dan derajat hipertensi. Dari dua (3%) sampel underweight, satu pasien mengalami prehipertensi dan satu 

pasien hipertensi derajat 1. Dari 17 pasien (28%) sampel normal, 11 pasien  mengalami prehipertensi, lima 

pasien hipertensi derajat 1 dan dua pasien hipertensi derajat 2. Dari 13 pasien (22%) sampel overweight, satu 

pasien mengalami prehipertensi, 10 pasien hipertensi derajat 1 dan dua pasien hipertensi derajat 2. Dari 28 

orang (47%) sampel obesitas, tiga pasien  mengalami prehipertensi, 14 pasien hipertensi derajat 1 dan  11 

pasien hipertensi derajat 2. Terdapat hubungan antara IMT terhadap grade hipertensi pada pasien hipertensi 

rawat jalan lansia di poliklinik jantung RSUD Al-Ihsan Kabupaten Bandung tahun 2019. Dapat di simpulkan 

salah satu faktor yang mempengaruhi grade hipertensi adalah status gizi. 

Kata Kunci: Hipertensi, IMT. 

1 PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit 

paling mematikan di dunia, hipertensi secara tidak 

langsung dapat menyebabkan kematian pada 

penderitanya, hipertensi dapat memicu terjadinya 

penyakit lain yang berlanjut untuk berbagai target 
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organ, seperti stroke, dan penyakit jantung 

koroner. Menurut World Health Organization 

(WHO) hipertensi adalah kondisi dimana tekanan 

pembuluh darah meningkat secara terus menerus. 

Dengan tekanan sistolik lebih atau sama dengan 

140 mmHg dan atau tekanan diastolik lebih atau 

sama dengan 90 mmHg. Penyakit ini telah 

menjadi masalah utama dalam kesehatan 

masyarakat yang ada di Indonesia maupun di 

beberapa negara yang ada di dunia.  

Pada tahun 2019 WHO mencatat sebanyak 

1,13 juta orang di dunia mengalami hipertensi. 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018 prevalensi kejadian hipertensi 

pada pasien yang berusia lebih atau sama dengan 

18 tahun di Indonesia rata-rata prevalensi 34,11%.  

Berdasarkan American Heart Association 

(AHA) faktor risiko hipertensi terbagi menjadi 

dua yaitu, faktor risiko yang dapat di modifikasi 

seperti: kurang melakukan aktivitas fisik, pola 

makan atau diet yang tidak sehat terutama tinggi 

natrium, terlalu banyak mengkonsumsi alkohol, 

overweight atau obesitas, merokok, dan stress. 

Faktor risiko hipertensi yang tidak dapat di 

modifikasi seperti: riwayat keluarga, usia, gender, 

dan ras. Pada kondisi hipertensi, ventrikel kiri 

akan mengalami hipertrofi sebagai mekanisme 

kompensasi terhadap tekanan di dinding pembuluh 

darah, serta meningkatnya waktu kontraksi yang 

diperlukan ventrikel kiri.  

Overweight adalah hasil dari perhitungan 

index massa tubuh (IMT), yaitu dengan 

perhitungan berat badan (dalam kilogram) dibagi 

dengan pangkat dua dari tinggi badan (dalam 

meter). Seseorang dengan nilai IMT 23,0-24,9 di 

kategorikan overweight, sedangkan seseorang 

dengan nilai IMT sama dengan atau lebih dari 25 

dikategorikan obesitas. Overweight dan obesitas 

adalah faktor risiko utama terjadinya penyakit 

kronik, terutama kardiovaskular.  

Lansia menurut pengertian dari Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Imndonesia 

(Permenkes RI) nomor 25 tahun 2016 adalah 

seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke 

atas.7 Secara biologis seseorang masuk ke jenjang 

lansia oleh karena dampak akumulasi kerusakan 

molekuler dan seluler dari waktu ke waktu, selain 

perubahan biologis juga dikaitan dengan 

perubahan lain dalam kehidupan seperti pensiun.  

Pada lansia yang memiliki nilai IMT tinggi 

akan terjadi akumulasi lemak pada pembuluh 

darah yang menyebabkan peningkatan resistensi 

perifer sehingga mengaktivasi sistem renin 

angiotensin aldosteron (RAAS). Angiotensin 2 

menyebabkan penyempitan pembuluh darah, 

meningkatkan pelepasan bahan kimia yang 

meningkatkan tekanan darah, dan meningkatkan 

produksi aldosterone yang meningkatkan 

reabsorpsi natrium. Penyempitan pembuluh darah 

meningkatkan tekanan darah karena diameter 

arteri yang sempit. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

hubungan antara IMT terhadap grade hipertensi 

pada pasien hipertensi rawat jalan lansia di 

poliklinik jantung RSUD Al-Ihsan Kabupaten 

Bandung. 

 

2 METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

observasional analitik menggunakan pendekatan 

cross sectional dengan jenis data sekunder yang 

diambil dari rekam medik pasien. Subjek 

penelitian terdiri dari 60 rekam medik pasien 

hipertensi rawat jalan lansia di poliklinik jantung 

RSUD Al-Ihsan tahun 2019 dengan teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik total 

sampling. Data yang diambil yakni memenuhi 

kriteria inklusi meliputi seluruh rekam medik 

pasien hipertensi rawat jalan usia 60 tahun keatas 

di poliklinik jantung RSUD Al-Ihsan Kabupaten 

Bandung tahun 2019. Serta data rekam medik 

yang lengkap ( tinggi badan, berat badan, nilai 

tekanan darah). Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan uji statistik Fisher’s exact. 

Penelitian ini dilaksanakan selama periode 

Oktober hingga Desember  2020. 

 

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Setelah dilakukan pengambilan data dengan 

subjek penelitian sebanyak 60 orang, di dapatkan 

hasil seperti tercantum dalam tabel: 

Tabel 1 Gambaran Karakteristik Umum 

Karakteristik Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
 

  

Laki-laki 24 40 

Perempuan 36 60 

Total 60 100 
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Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa 

jenis kelamin mayoritas pasien hipertensi lansia 

adalah perempuan dengan jumlah 36 (60%). 

Tabel 2 Gambaran Indeks Massa Tubuh 

IMT Jumlah Persentase (%) 

Underweight 2 3 

Normal 17 28 

Overweight 13 22 

Obesity 28 47 

Total 60 100 

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan hasil bahwa 

mayoritas pasien hipertensi lansia mngalami 

obesitas dengan jumlah 28 (47%). 

Tabel 3 Gambaran Grade Hipertensi 

Tekanan Darah Jumlah Persentase (%) 

Pre Hipertensi 16 27 

Grade 1 Hipertensi 30 50 

Grade 2 Hipertensi 14 23 

Total 60 100 

Pada Tabel 3 menunjukkan mayoritas pasien 

hipertensi lansia mengalami hipertensi grade 1 

dengan jumlah 30 (50%). 

Tabel 4 Uji Hubungan IMT dengan Grade 

Hipertensi pada Pasien Hipertensi Lansia 

IMT 

TekananDarah 

Total p-value Pre 
Hipert
ensi 

Grade 1 
Hiperten

si 

Grade 2 
Hiperten

si 

Underw
eight 

n 1 1 0 2  0.001 

% 50 50 0 100   

Normal 
n 11 5 1 17   

% 64.7 29.4 5.9 100   

Overwe
ight 

n 1 10 2 13   

% 7.7 76.9 15.4 100   

Obesity 
n 3 14 11 28   

% 10.7 50 39.3 100   

Total 
n 16 30 14 60   

% 26.7 50 23.3 100   

Pada Tabel 4 menunjukan sebaran grade 

hipertensi pada tiap kategori IMT yaitu, dari 2 

(3%) sampel underweight, satu pasien mengalami 

prehipertensi dan satu pasien dengan hipertensi 

grade 1. Sebesar 17 sampel (28%) sampel normal 

11 pasien mengalami prehipertensi, lima pasien 

hipertensi grade 1 dan satu pasien hipertensi grade 

2. Sebesar 13 pasien (22%) sampel overweight 

satu pasien mengalami prehipertensi, 10 pasien 

hipertensi grade 1 dan dua pasien hipertensi grade 

2. Sebesar 28 pasien (47%) sampel obesity tiga 

pasien mengalami prehipertensi, 14 pasien 

hipertensi grade 1 dan 11 pasien hipertensi grade 

2. Hasil perhitungan fisher’s exact test 

menunjukkan nilai p yang lebih kecil dari 0,01. 

Karena nilai ini lebih kecil dari 0,05 maka artinya, 

terdapat hubungan antara IMT dengan grade 

hipertensi pada pasien hipertensi rawat jalan lansia 

di poliklinik jantung RSUD Al-Ihsan Kabupaten 

Bandung tahun 2019. 

Pembahasan 

Hasil analisis statistik memperlihatkan 

hubungan yang signifikan antara IMT dengan 

grade hipertensi pada pasien hipertensi lansia di 

poliklinik jantung RSUD Al-Ihsan Kabupaten 

Bandung periode Januari-Desember 2019. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Herdiani 

N (2019). yang menyatakan terdapat hubungan 

IMT dengan hipertensi pada lansia.  

Faktor jenis kelamin berpengaruh terhadap 

hipertensi, pasien hipertensi lebih banyak 

didominasi oleh perempuan 36 dari 60 sampel 

dengan presentase 60%. Karakteristik ini sejalan 

dengan penelitian Andria ddk (2010), laki-laki 

memiliki peluang lebih besar untuk peningkatan 

tekanan darah dari pada wanita. Tetapi wanita 

berada pada risiko yang lebih tinggi pula ketika 

seorang wanita mengalami menopause. 

Indeks Massa Tubuh yang merupakan metode 

sederhana untuk memantau status gizi orang 

dewasa, IMT juga berhubungan dengan kejadian 

hipertensi terutama hasil IMT yang menunjukan 

overweight atau obesity. Sampel tertinggi 

memiliki nilai IMT obesity 28 sampel dengan 

presentase 47%, IMT normal 17 sampel dengan 

presentase 28%, overweight 13 sampel dengan 

presentase 22%, dan yang terendah IMT 

underweight dua sampel dengan presentase 3%. 

Data tersebut menunjukan mayoritas lansia 

mengalami peningkatan berat badan. Kebiasaan 

seperti mengkonsumsi makanan tinggi lemak, 

tinggi kalori, tinggi kolesterol, dan kurangnya 

melakukan aktivitas fisik seperti olahraga menjadi 

pemicu peningkatan berat badan pada lansia.  

Gambaran grade hipertensi terbayak pada 

penelitian ini adalah grade 1 hipertensi, hasil ini 

sejalan dengan penelitian Herdiani N (2019) di 

Surabaya yang menunjukan hasil grade 1 

hipertensi lansia dengan presentase 57,4%. Grade 

hipertensi pada lansia dipengaruhi oleh nilai IMT 
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dan perubahan fisiologis pada sistem 

kardiovaskular serta penurunan dari aktivitas 

fisik.10 Nilai IMT yang tinggi secara tidak 

langsung menunjukkan akumulasi lemak yang 

tinggi di pembuluh darah yang dapat 

meningkatkan resistensi perifer sehingga 

mengaktivasi RAAS yang akan meningkatkan 

tekanan darah.  

Hasil uji hubungan IMT terhadap grade 

hipertensi pada pasien hipertensi rawat jalan lansia 

di poliklinik RSUD Al-Ihsan Kabupaten Bandung 

menujukkan sebaran grade hipertensi pada tiap 

kategori IMT yang hasilnya sejalan dengan hasil 

penelitian Herdiani N (2019) di Surabaya, dan 

penelitian Ulumuddin (2018) di Banyuwangi yang 

menunjukkan kenaikan nilai IMT diikuti dengan 

kenaikan tekanan darah, semakin tinggi nilai  IMT 

seseorang maka semakin tinggi peluang terkena 

hipertensi begitupun dengan grade hipertensinya. 

 

4 KESIMPULAN 

Terdapat hubungan antara IMT dan grade 

hipertensi pada pasien hipertensi rawat jalan lansia 

di poliklinik jantung RSUD Al-Ihsan Kabupaten 

Bandung. 
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